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BAB 5

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan terhadap peringkat obligasi

pada perusahaan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan diperingkat

oleh PT. PEFINDO pada tahun 2014-2018, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap peringkat obligasi. Pajak

tangguhan terdiri dari pajak tangguhan bertanda positif yang disebut

dengan aset dan pajak tangguhan bertanda negatif disebut dengan

kewajiban. Pada dasarnya, pajak tangguhan muncul karena beda waktu

antara laba fiskal dan laba komersial, sehingga pajak tangguhan dalam

bentuk positif atau negatif bukan menunjukkan sinyal baik atau buruk

kondisi perusahaan yang dapat mempengaruhi peringkat obligasi.

2. Umur obligasi berpengaruh negatif terhadap peringakt obligasi.

Perusahaan yang menerbitkan obligasi berumur pendek lebih diminati oleh

investor karena obligasi berumur pendek memiliki risiko yang kecil dan

dapat diprediksi sehingga dapat menghindari risiko gagal bayar, sehingga

obligasi berumur pendek dianggap lebih baik dan mudah memperoleh

kategori investment grade.

3. Produktivitas berpengaruh positif terhadap peringkat obligasi. Rasio

produktivitas sebagai pengukuran tingkat efisiensi perusahaan dalam

memanfaatkan seluruh sumber daya yang dimiliki sehingga dapat

memperoleh laba yang maksimal yang dapat digunakan untuk memenuhi

kewajiban obligasi kepada investor, maka akan memperoleh kategori

investment grade.

4. Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap peringkat obligasi.

Pertumbuhan perusahaan pada penelitian ini diukur dengan book to market

ratio untuk mengukur peroleh laba dari nilai saham, namun tinggi

rendahnya pertumbuhan perusahaan, tidak menggambarkan baik buruknya

kondisi perusahaan dan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
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kewajiban hutang kepada investornya. Hal ini dikarenakan pada kondisi

perusahaan yang stabil, menandakan bahwa perusahaan telah berada pada

kondisi finansial dan berada pada peringkat obligasi sesuai dengan

keadaan masing-masing perusahaan, baik kategori investment grade

maupun non-investment grade. Sehingga naik turunnya pertumbuhan

perusahaan, tidak akan mengubah atau mempengaruhi peringkat obligasi

di perusahaan tersebut.

5.2. Keterbatasan

Keterbatasan pada penelitian ini adalah terdapat 2 opsi pengukuran untuk

variabel dependen yang merupakan variabel dummy, yaitu yang pertama adalah

pengukuran menurut Henny (2016), dimana kategori investment grade untuk

peringkat AAA, AA, A, BBB dan kategori non-investment grade untuk peringkat

BB, B, C, D. Pengukuran yang kedua menurut Dwiprasetyo (2017), dimana

kategori investment grade untuk peringkat AAA, AA dan kategori non-investment

grade untuk peringkat A, BBB, BB, B, C, D. Apabila menggunakan opsi

pengukuran yang pertama, terdapat kesenjangan antara nilai 1 dan nilai 0, yakni

sebesar 97% dan 3% dengan total sampel 120. Apabila menggunakan opsi

pengukuran yang kedua, perbandingan antara nilai 1 dan 0 cukup rata, yaitu 62%

dan 38% dengan total sampel 85.

5.3. Saran

1. Saran Akademis

a. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan opsi pengukuran lain untuk

variabel dependen yang merupakan variabel dummy agar jumlah

sampel tidak terlalu sedikit untuk menghindari data yang bias.

b. Peneliti selanjutnya dapat melakukan pengujian terhadap variabel

dependen yang memiliki kategori investment grade saja, agar dapat

mengetahui variabel apa saja yang mempengaruhi peringkat

investment grade.

2. Saran Praktis
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Saran praktis untuk penelitian ini adalah untuk investor dan manajemen

perusahaan agar dapat berhati-hati dalam menafsirkan hasil penelitian ini,

sebab penelitian ini hanya mewakili dari sektor perusahaan keuangan.

Kondisi di sektor perusahaan lain belum tentu serupa terkait dengan upaya

pemeringkatan obligasi, sehingga perlu adanya perbandingan antara

pemeringkatan untuk sektor keuangan dengan sektor perusahaan lain.
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